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KATA PENGANTAR 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, semoga kita semua bisa memberikan 

manfaat yang terbaik bagi bangsa dan negara tercinta. 

Kebijakan Satu Peta merupakan momen penting yang tidak boleh kita lewatkan.  

Usaha-usaha untuk mewujudkan tersedianya informasi geospasial pada skala bidang 

merupakan tanggung jawab kita semua.  Hal ini sangat terkait erat dengan tujuan 

percepatan pembuatan Peta Desa, Peta Rencana Detail Tata Ruang, dan Pembangunan 

Infrastruktur.  Untuk itu Departemen Teknik Geodesi FT-UGM melalui kegiatan 2 

tahunan berupa Conference on Geospatial Information Science and Engineering 

(CGISE ke-3) bersamaan dengan penyeleggaraan Forum Ilmiah Tahunan Ikatan 

Surveyor Indonesia (FIT ISI) mengusung tema tersebut. Diharapkan pertemuan antara 

ilmuwan, profesional dan praktisi di bidang geospasial pada kegiatan tersebut dapat 

memuncul pemikiran, ide dan pengembangan yang bersifat solutif atas permasalahan 

yang ada. 

Kepada para pembicara, pemakalah, peserta dan semua pihak yang telah ikut 

mensukseskan penyelenggaraan kegiatan ini diucapkan terima kasih. 

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, 27 Oktober 2016 

Ketua Departemen Teknik Geodesi FT-UGM/ 

Ketua ISI Komwil Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Ir. Prijono Nugroho Djojomartono MSP., Ph.D. 
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ABSTRACT 

 

The government has responsibility in disaster management, whether government at the city / county, 

provincial and national levels. One effort that can be used to assist the government in decision-making 

processes related to disaster management is build an accurate and up-to-date disaster information system. 

In order to realize the disaster information system, integrated disaster data management in a geodatabase 

is needed. The designing of disaster geodatabase is initiated by compiling disaster data masterplan. 

Disaster data masterplan is a reference document / guidelines, standardization, and planning in order to 

realize the data for disaster management. The approximation method used in disaster geodatabase design 

is Enterprise Architecture Planning (EAP). Stages in the EAP include defining the legislation and 

research reports related to disaster management, identifying the disaster data, defining the disaster data 

blueprint / architecture, also planning and implementing the disaster database design. The disaster data 

blueprint is the result of disaster geodatabase standardization (disaster database design) that defines the 

entire disaster data required by disaster stakeholders, especially in Regency Government of Bandung 

scope. Disaster data needed in disaster management in Bandung Regency totaled 97 disaster data. 

 

Keywords: geodatabase, disaster geodatabase, disaster data masterplan, one map policy 

 

Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

memiliki wilayah yang luas dan secara geografis 

terletak di daerah khatulistiwa pada posisi silang 

antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua 

samudera (Samudera Pasifik dan Hindia) dengan 

kondisi alam yang memiliki berbagai keunggulan. 

Namun di pihak lain, posisinya berada dalam wilayah 

yang memiliki kondisi geografis, geologis, hidrologis, 

dan demografis yang rawan terhadap terjadinya 

bencana dengan frekuensi yang cukup tinggi, 

sehingga memerlukan penanganan yang sistematis, 

terpadu, dan terkoordinasi. Berkaitan dengan hal ini, 

pihak Pemerintah Indonesia, baik pusat maupun 

daerah mempunyai tanggung jawab dalam 

penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

Lembaga pemerintah di Indonesia yang bertanggung 

jawab terhadap penyelenggaraan penanggulangan 

bencana adalah Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB). BNPB merupakan lembaga 

pemerintah non-departemen yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab langsung kepada presiden. 

Salah satu tugas BNPB adalah memberikan pedoman 

dan pengarahan terhadap usaha penanggulangan 

bencana yang mencakup pencegahan bencana, 

penanganan tanggap darurat, rehabilitasi, dan 

rekonstruksi secara adil dan setara. Dalam 

melaksanakan setiap tugas dan fungsi 

penanggulangan bencana, di tingkat pusat tugas dan 

fungsi tersebut ditangani oleh BNPB, sedangkan 

tugas dan fungsi penanggulangan bencana di tingkat 

daerah, BNPB dibantu oleh Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD). Untuk mendukung 

penyelenggaraan penanggulangan bencana tersebut, 

saat ini teknologi informasi dan komunikasi 

mempunyai peranan yang sangat penting di dalamnya. 

Salah satu upaya penanggulangan bencana yang dapat 

diambil adalah melalui penerapan sistem informasi 

kebencanaan yang akurat dan terkini (up to date). 

Agar dapat mewujudkan sistem informasi 

kebencanaan tersebut, diperlukan adanya pengelolaan 

data kebencanaan yang terintegrasi dalam sebuah 

geodatabase kebencanaan. 

Geodatabase kebencanaan merupakan sistem 

manajemen basis data yang terdiri dari data spasial 

dan data atribut kebencanaan. Data spasial dan data 

mailto:dewiks@itenas.ac.id
mailto:dewiks@itenas.ac.id
mailto:dewiks@itenas.ac.id
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atribut kebencanaan merupakan data yang terkait 

dengan kebencanaan, yang bersumber dari berbagai 

instansi/stakeholder kebencanaan. Berkaitan dengan 

keberadaaan dan ketersediaan data kebencanaan, 

berikut beberapa kelemahan dari stakeholder 

kebencanaan yang berada di Indonesia antara lain: 

belum mampu menyediakan data dan informasi 

kebencanaan yang akurat dan terkini, jika sudah 

tersedia, data dan informasi yang telah dihasilkan 

tersebut belum tersosialisasikan dengan baik; belum 

mempunyai kemampuan untuk mengelola data dan 

informasi kebencanaan dengan baik, data dan 

informasi yang telah tersedia dibuat dengan 

menggunakan data dasar yang berbeda-beda sehingga 

dapat menyulitkan dalam proses integrasi; dan belum 

tersedia infrastruktur jaringan yang dapat mendukung 

integrasi data dan informasi kebencanaan lintas 

stakeholder dan integrasi data antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Kabupaten/Kota (Sumarno dkk., 

2015). 

Saat ini, di Kabupaten Bandung telah dibuat 

peraturan terkait penanggulangan bencana, yaitu 

Peraturan Daerah Kabupaten Bandung No. 2 Tahun 

2013 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan 

Bencana dan Peraturan Bupati Bandung No. 23 Tahun 

2013 tentang Pembagian Kewenangan, Tugas dan 

Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah Dalam 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana di 

Kabupaten Bandung. Bahkan di tingkat nasional, 

telah dibuat Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana No. 8 Tahun 2011 yang 

mengatur tentang Standardisasi Data Kebencanaan. 

Dalam peraturan-peraturan tersebut, telah dijelaskan 

jenis-jenis data kebencanaan yang dibutuhkan dalam 

kegiatan penanggulangan bencana, namun belum 

dijelaskan secara detail mengenai struktur data dan 

rancangan basisdata-nya. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka diperlukan upaya perancangan 

geodatabase kebencanaan Kabupaten Bandung. 

Kegiatan rancang bangun geodatabase kebencanaan 

merupakan salah satu kegiatan yang dapat 

mendukung percepatan pelaksanaan kebijakan satu 

peta (one map policy). Upaya perancangan 

geodatabase kebencanaan Kabupaten Bandung 

diawali dengan menyusun masterplan data 

kebencanaan. Masterplan data kebencanaan 

merupakan sebuah dokumen yang akan digunakan 

sebagai acuan/pedoman, standardisasi, dan 

perencanaan dalam rangka penanggulangan bencana. 

Sehingga diharapkan ke depannya, dengan adanya 

masterplan data kebencanaan, maka pengelolaan data 

kebencanaan dapat terintegrasi dengan baik dalam 

geodatabase dengan satu standar. Kedudukan dari 

penyusunan masterplan data kebencanaan dalam 

rancang bangun geodatabase kebencanaan ini dapat 

dilihat pada Gambar 1.

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kedudukan Masterplan Data Kebencanaan Dalam Rancang Bangun Geodatabase Kebencanaan 

Sumber : Sumarno dkk., 2015 
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Metodologi 

Metodologi yang digunakan dalam rancang bangun 

geodatabase kebencanaan adalah Enterprise 

Architecture Planning (EAP). EAP merupakan 

pendekatan modern untuk melakukan perencanaan 

terhadap kualitas data guna mencapai tujuan atau visi 

dan misi yang telah ditentukan. EAP juga merupakan 

proses mendefinisikan sejumlah blueprint/arsitektur 

(arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektur 

teknologi, arsitektur pendanaan, dan arsitektur SDM) 

dalam mengelola data dan informasi untuk 

mendukung tugas pokok dan fungsi organisasi 

(Sumarno dan Indrianawati, 2010). Tahapan EAP 

dalam rancang bangun geodatabase kebencanaan 

meliputi studi literatur peraturan perundang-undangan 

dan laporan hasil penelitian terkait bencana dan 

penanggulangan bencana, identifikasi data 

kebencanaan, penyusunan blueprint/arsitektur data 

kebencanaan, serta rencana dan implementasi 

rancangan basisdata kebencanaan. 

 

Hasil & Pembahasan 

Rancangan model geodatabase kebencanaan 

Kabupaten Bandung disusun dengan menganalisis 

atau mengkaji data hasil studi literatur yang berupa 

peraturan perundang-undangan dan laporan hasil 

penelitian terkait bencana dan penanggulangan 

bencana, meliputi (Sumarno dkk, 2015): 

49. Peraturan Bupati Bandung Nomor 23 Tahun 

2013 tentang Pembagian Kewenangan, Tugas 

dan Fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah 

Dalam Penyelenggaraan Penanggulangan 

Bencana di Kabupaten Bandung. 

50. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 

2 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana. 

51. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 

2 Tahun 2010 Seri E tentang Penyelenggaraan 

Penanggulangan Bencana. 

52. Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 8 Tahun 

2011 tentang Standardisasi Data Kebencanaan. 

53. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana. 

54. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana. 

55. ADRC, CRED, GRIP, LA RED, Munich RE, 

dan UNDP Tahun 2008 tentang ―Better Risk 

Information for Sound Decision Making”, 

Disaster Loss Data Standard, International 

Journal of Global Risk Identification 

Programme. 

56. UCL, CRED, UNDP, USAID, GRIP, dan 

BNPB Tahun 2010 tentang Strengthening 

National Disaster Databases in Asia, Study in 

Indonesia. 

Hasil identifikasi data kebencanaan yang dibutuhkan 

untuk penanggulangan bencana di Kabupaten 

Bandung, yang dianalisis berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan laporan hasil penelitian 

terkait bencana dan penanggulangan bencana, 

berjumlah 301 data, dengan rincian seperti yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Data Kebencanaan 

No. 
Peraturan Perundang-Undangan & 

Laporan Hasil Penelitian 

Jumlah 

Data 

1. Peraturan Bupati Bandung Nomor 23 

Tahun 2013 
43 

2. Peraturan Daerah Kabupaten 

Bandung Nomor 2 Tahun 2013 
32 

3. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 

Nomor 2 Tahun 2010 Seri E 
56 

4. Peraturan Kepala Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana Nomor 8 

Tahun 2011 

55 

5. Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 
24 

6. Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 
36 

7. ADRC, CRED, GRIP, LA RED, 

Munich RE, dan UNDP Tahun 2008 
31 

8. UCL, CRED, UNDP, USAID, GRIP, 

dan BNPB Tahun 2010 
24 

Total Data 301 

Sumber: Sumarno dkk. (2015) 

Setelah identifikasi data kebencanaan, tahap 

selanjutnya untuk penyusunan blueprint data 

kebencanaan meliputi normalisasi data kebencanaan, 

pembangunan struktur data, dan perancangan 

basisdata kebencanaan.  

26. Normalisasi Data Kebencanaan 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah 

mengecek atau memeriksa data kebencanaan 

hasil identifikasi berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan laporan hasil 

penelitian terkait bencana dan penanggulangan 

bencana, sehingga tidak ditemukan data yang 

redundant (data yang sama atau memiliki 

maksud yang sama). Setelah dilakukan tahap 

normalisasi sekaligus tahap evaluasi data, 

jumlah data kebencanaan yang dibutuhkan 

dalam penanggulangan bencana di Kabupaten 

Bandung adalah 97 data. 

57. Pembangunan Struktur Data Kebencanaan 

Pembangunan struktur data dilakukan dengan 
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cara menyusun keterangan-keterangan dari data 

kebencanaan dalam sebuah tabel, seperti yang 

dapat dilihat pada Gambar 2. Struktur data 

kebencanaan yang dibangun terdiri dari 

keterangan-keterangan seperti fitur data (jenis 

data yang digunakan dalam proses 

penanggulangan bencana); definisi atau 

pengertian (uraian dari fitur data; dasar hukum 

(berisi peraturan perundang-undangan dan 

laporan hasil penelitian yang dikaji); kustodian 

atau wali data (dinas, badan, atau lembaga yang 

mewalikan data atau menjadi sumber data); 

pemanfaatan (pemanfaatan data pada tahap 

prabencana, tanggap darurat, dan pascabencana); 

unit spasial (titik, garis, atau luasan); atribut 

(atribut data yang akan digunakan dalam proses 

perancangan basis data); periodisasi (waktu 

updating atau pembaharuan data); dan 

keterangan (berisi informasi lainnya yang terkait 

dengan data tersebut). 

58. Perancangan Basisdata Kebencanaan 

Perancangan basisdata kebencanaan yang 

dilakukan terdiri dari perancangan basisdata 

secara konseptual, logis, dan fisik. Perancangan 

basisdata secara konseptual merupakan tahap 

menentukan entitas-entitas dalam geodatabase 

kebencanaan dan menentukan Primary Key (PK) 

dan Foreign Key (FK) untuk masing-masing 

entitas. Selanjutnya perancangan basisdata 

secara logis yang merupakan tahap menentukan 

hubungan antarentitas, yaitu hubungan satu ke 

satu (1:1), hubungan satu ke banyak (1:M), dan 

hubungan banyak ke banyak (M:N). Sedangkan 

perancangan basisdata secara fisik merupakan 

tahap pendefinisian seluruh kolom untuk semua 

tabel dengan cara menyusun atribut-atribut (field) 

data kebencanaan ke dalam bentuk tabel yang 

terdiri dari keterangan nama field, format field, 

panjang field, dan deskripsi/alias field. Hasil 

rancangan basisdata ini masih diperlukan 

adanya evaluasi secara bertahap. Berikut contoh 

hasil perancangan basisdata kebencanaan untuk 

entitas kejadian bencana, dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Hasil Pembangunan Struktur Data Kebencanaan 

Sumber: Sumarno dkk., 2015 

 

 

 

KEJADIAN BENCANA.XAT

PK ID_KEJADIAN_BENCANA

 TANGGAL_KEJADIAN

 WAKTU_KEJADIAN

 LETAK_GEOGRAFIS

 PENYEBAB_BENCANA

 DESKRIPSI

FK1 ID_JENIS_BENCANA

DESA.PAT

PK ID_DESA

 NAMA_DESA

 LUAS_DESA

FK1 ID_KECAMATAN

FK2 ID_KABUPATEN

FK3 ID_PROVINSI

KECAMATAN.PAT

PK ID_KECAMATAN

 NAMA_KECAMATAN

 LUAS_KECAMATAN

KABUPATEN.PAT

PK ID_KABUPATEN

 NAMA_KABUPATEN

 LUAS_KABUPATEN

PROVINSI.PAT

PK ID_PROVINSI

 NAMA_PROVINSI
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PK ID_JENIS_BENCANA
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Gambar 3. Rancangan Basisdata Untuk Entitas Kejadian Bencana 

Sumber: Sumarno dkk., 2015 
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Selanjutnya setelah masterplan data 

kebencanaan (blueprint data kebencanaan) 

selesai disusun, diperlukan implementasi 

rancangan basisdata kebencanaan secara 

bertahap, dimana meliputi kegiatan: 

27. Mengidentifikasi data kebencanaan yang 

tersedia di stakeholder kebencanaan 

Kabupaten Bandung. Ditinjau menurut 

kustodian data, terdapat 18 stakeholder di 

Pemerintahan Kabupaten Bandung yang 

menjadi kustodian data kebencanaan, yaitu 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD); Perusahaan Listrik Negara (PLN); 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM); 

Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 

(BLPH); Badan Perencanaan dan 

Pembangunan Daerah (Bappeda); Badan 

Ketahanan Pangan dan Pelaksanaan 

Penyuluhan (BKPPP); Dinas Bina Marga; 

Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil; 

Dinas Kesehatan; Dinas Koperasi, UKM, 

Perindustrian, dan Perdagangan; Dinas 

Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata; Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan; Dinas 

Perhubungan; Dinas Pertanian, 

Perkebunan, dan Kehutanan; Dinas 

Perumahan, Penataan Ruang, dan 

Kebersihan; Dinas Peternakan dan 

Perikanan; Dinas Sosial; serta Dinas 

Sumber Daya Air, Pertambangan, dan 

Energi. Berdasarkan hasil survei 

pengumpulan data, tidak seluruh data 

kebencanaan dapat diperoleh atau tersedia 

di stakeholder kebencanaan Pemerintah 

Kabupaten Bandung. Dari 97 data yang 

telah didefinisikan dalam blueprint data 

kebencanaan Kabupaten Bandung, data 

kebencanaan yang tersedia baru berjumlah 

48 data.  

28. Membangun kembali data kebencanaan 

yang telah diperoleh tersebut sesuai 

dengan format dan struktur data dalam 

masterplan data kebencanaan. Hasilnya 

diperoleh 38 data kebencanaan yang dapat 

distandarkan dan 10 data kebencanaan 

belum dapat distandarkan.  

59. Membangun geodatabase kebencanaan 

Kabupaten Bandung berdasarkan 

masterplan data kebencanaan yang telah 

disusun, yaitu dengan melakukan integrasi 

data kebencanaan ke dalam rancangan 

geodatabase. 

60. Mengevaluasi atau ujicoba geodatabase 

kebencanaan yang telah dibangun. 

 

Kesimpulan 

Penggunaan metode EAP dalam rancang 

bangun geodatabase kebencanaan Kabupaten 

Bandung ini dapat diterapkan juga untuk 

rancang bangun geodatabase kebencanaan di 

daerah lain, namun harus memperhatikan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

setiap daerah. Peraturan perundang-undangan 

yang berlaku di setiap daerah di Indonesia 

berbeda-beda, sehingga dapat menghasilkan 

jenis data kebencanaan yang berbeda. 
Berdasarkan hasil penyusunan masterplan data 

kebencanaan Kabupaten Bandung, yang 

merupakan upaya awal dari rancang bangun 

geodatabase kebencanaan, dapat diketahui 

bahwa jenis data kebencanaan yang dibutuhkan 

dalam penanggulangan bencana Kabupaten 

Bandung berjumlah 97 data kebencanaan. Dari 

hasil kegiatan rancang bangun geodatabase 

kebencanaan Kabupaten Bandung yang telah 

dilakukan, terdapat 49 data kebencanaan belum 

dapat diperoleh atau belum tersedia di 

stakeholder kebencanaan dan 48 data 

kebencanaan telah tersedia di stakeholder 

kebencanaan, namun 10 data diantaranya belum 

dapat distandarkan dan 38 data telah dapat 

distandarkan sesuai dengan masterplan data 

kebencanaan. 
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